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ABSTRAK

Ruas jalan Ciniru — Kota Kuningan merupakan jalan utama yang menghubungkan
Kecamatan Ciniru dengan Desa Purwasari. Banyaknyua jalan berlubang yang mengakibatkan
lalu lintas di jalan Ciniru — Purwasari menjadi terhambat.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambar peningkatan yang terjadi,
untuk meningkatkan volume lalu lintas di ruas jalan tersebut dan besarnya presentase
kendaraan yang melintasi ruas jalan Ciniru - Purwasari.

Setelah melakukan analisis dan perhitungan diketahui tebal lapisan tambahan pada
ruas jalan Ciniru — Kuningan adalah 13 cm dengan jenis aspal Laston 590..

Kata Kunci : Pelebaran Jalan, Lapisan Tambahan, Volume Lalu Lintas

ABSTRACT

Roads Ciniru — Kuningan City is the main road that connect the village districs
Ciniru with Purwasari. The number of potholes that lead to traffic on the road Ciniru -
Purwasari be hampered.

The purpose of this study was to get a picture of that increase occurring, to increase
the volume of traffic on these roads dab the size of the percentage of vehicles that cross the
road Ciniru - Purwasari.

Regional roads Ciniru — Kuningan City has the capacity currently amounts to 2049 smp /
hour with the degree of saturation of 0.19 which includes service level B.

After doing the analysis and calculation of the additional layer of known thickness
on roads Ciniru — Kuningan City is 13 cm with the type of asphalt Laston 590.

Keywords : Widening Road, Layer Supplement, Volume Traffic
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with Purwasari. The number of potholes that lead to traffic on the road Ciniru - Purwasari be
hampered.

The purpose of this study was to get a picture of that increase occurring, to increase
the volume of traffic on these roads dab the size of the percentage of vehicles that cross the road
Ciniru - Purwasari.

Regional roads Ciniru — Kuningan City has the capacity currently amounts to 2049 smp / hour
with the degree of saturation of 0.19 which includes service level B.
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kabupaten Kuningan merupakan salah satu

kota yang sedang serius melaksanakan
pembangunan di bidang infrastruktur salah
satunya di bidang pembangunan jalan. Kapasitas
jalan yang relative kecil dan area tanah yang
tidak stabil merupakan masalah yang perlu
diatasi. Salah satunya yaitu ruas Jalan Ciniru —
Purwasari.

Ruas jalan Ciniru — Purwasari merupakan
jalan utama yang menghubungkan Kecamatan
Ciniru dengan Kota Kuningan. Ruas jalan ini
sering dilalui oleh kendaraan pribadi maupun
kendaraan umum. Dan dari tahun ke tahun
jumlah kendaraan yang melewati ruas jalan ini
akan semakin bertambah, sehingga akan terjadi
kepadatan lalu lintas pada ruas jalan ini akibat
pertambahan kendaraan yang melintas. Apalagi
ditambah dengan banyaknya kendaraan bermotor
yang melalui jalan ini. Selain itu, banyaknyua
jalan berlubang yang mengakibatkan lalu lintas
di jalan Ciniru — Purwasari menjadi terhambat.
Maka dari itu ruas jalan ini perlu dilakukan
peningkatan kinerjanya agar mampu mendukung
dan menampung aktifitas masyarakat.

Oleh karena itu, berdasarkan uraian latar
belakang permasalahan diatas untuk
menganalisis lebih lanjut, maka penulis
mengambil  judul mengenai  “ANALISIS
PENGEMBANGAN PENINGKATAN RUAS
JALAN CINIRU - KOTA
KUNINGAN~”Karena penulis menyadari akan
pentingnya peningkatan ruas jalan ini demi
terciptanya kelancaran arus lalu lintas.

Fokus Masalah

Ruas jalan yang dikaji hanya pada ruas jalan
Ciniru — Purwasari dan melakukan kajian data
lalu lintas untuk untuk melakukan perencanaan
peningkatan jalan berupa perkerasan dan
pelebaran jalan pada ruas jalan Ciniru —
Purwasari.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan fokus masalah. Hasil dari
analisis akan menentukan peningkatan kinerja
jalan untuk ruas jalan Ciniru — Purwasari.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari analisis ini yaitu:

1. Melakukan analisis tentang besarnya

presentase volume kendaraan yang

melintas pada setiap ruas jalan Ciniru —
Purwasari.

2. Melakukan analisis dan pengembangan
peningkatan jalan pada ruas jalan Ciniru

— Purwasari berupa pelebaran jalan.

1.5 Lokasi Penelitian
Lokasi kajian pada jalan Ciniru -
Purwasari adalah sebagai berikut :

Gambar 1.1 Peta Ruas Jalan Ciniru —
Purwasari

LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN
PUSTAKA
2.1 Definisi Jalan

Jalan merupakan prasarana perhubungan darat
dalam bentuk apapun yang meliputi semua bagian
jalan, termasuk  bagian pelengkap  dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu
lintas.

Menurut Undang-undang Jalan Raya No. 13
Tahun 1980 menjelaskan bahwa “Jalan adalah
suatu prasarana hubungan darat dalam bentuk
apapun, tidak terbatas pada bentuk jalan yang
konvensional yaitu jalan pada permukaan tanah,
akan tetapi juga jalan yang melintas sungai
besar/laut, dibawah permukaan tanah dan air
(terowongan) dan diatas permukaan tanah (jalan
layang), meliputi segala bagian jalan termasuk
bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas (kendaraan, orang
atau hewan)”.

Bangunan pelengkap jalan adalah bangunan
yang tidak dapat dipisahkan dari jalan, antara lain
. jembatan, overpass ( lintas atas ), Underpass
(lintas bawah), tempat parkir, gorong-gorong,
tembok penahan dan saluran air jalan. Yang
termasuk perlengkapan jalan antara lain : rambu-
rambu jalan, rambu-rambu lalu-lintas, tanda-
tanda jalan, pagar pengaman lalu-lintas, pagar dan
patok daerah milik jalan.

2.2 Klasifikasi Jalan

Berdasarkan UU No. 34 tahun 2006 tentang
jalan, dalam rangka pengaturan penggunaan dan
pemenuhan kebutuhan angkutan, maka jalan
dikelompokan kedalam beberapa kelas, yang
didasarkan pada fungsi jalan dan kemampuan
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menerima muatan rencana sumbu terberat, baik

konfigurasi rencana sumbu kendaran maupun

kesesuaiannya dengan ketentuan teknologi alat

transportasi.

Jalan dibagi menjadi beberapa jenis:

a.Berdasarkan Status

b.  Berdasarkan Peranannya

c. Berdasarkan  Kapasitas,
Pengelolaannya

d. Berdasarkan Pembinaannya

Fungsi  dan

2.3 Karakteristik Lalu Lintas

Arus lalu lintas merupakan interaksi yang unik
antara pengemudi, kendaraan, dan jalan. Tidak ada arus
lalu lintas yang sama bahkan pada kendaraan yang
serupa, sehingga arus pada suatu ruas jalan tertentu
selalu bervariasi. Walaupun demikian diperlukan
parameter yang dapat menunjukkan kondisi ruas jalan
atau yang akan dipakai untuk desain.

Parameter tersebut adalah volume, Kkecepatan,
kepadatan, tingkat pelayanan dan derajat kejenuhan. Hal
yang sangat penting untuk dapat merancang dan
mengoperasikan system transportasi dengan tingkat
efisiensi dan keselamatan yang paling baik.

a. Traffic Counting

Traffic counting adalah perhitungan volume
lalu lintas pada ruas jalan yang dikelompokkan
dalam jenis kendaraan dan periode waktunya. Jenis
kendaraan dibagi dalam 4 kelompok kendaraan
yaitu:

1) Mobil penumpang atau kendaraan ringan
(LV)

2) Kendaraan berat (HV)

3) Sepeda motor (MC)

4) Kendaraan tak bermotor (UM)

b. Volume Lalu Lintas
Volume lalu-lintas adalah jumlah kendaraan

yang melewati suatu titik persatuan waktu pada
lokasi tertentu. Untuk mengukur jumlah arus lalu-
lintas, biasanya dinyatakan dalam kendaraan per
hari, smp per jam, dan kendaraan permenit. (MKJI
1997)
Data volume dapat berupa :
1) Volume berdasarkan arah arus :

() Dua arah

(b) Satu arah

(c) Arus lurus

(d) Arus belok, baik belok kiri, maupun belok

kanan

2.4 Analisa Kebutuhan Pelebaran

Tipe Naik  + Len_gkung
Alinyemen Turun horisontal
(m/km) (rad/km)
Datar <10 <10
Bukit 10-30 1,00-25
Gunung <30 >25

a. Kapasitas Dasar

Dalam MKJI, kapasitas ruas jalan dibedakan untuk:
jalan perkotaan (urban road), jalan luar kota (inter-
urban road), dan jalan bebas hambatan (motorway).

Persamaan dasar untuk menghitung kapasitas ruas
jalan dalam MKJI (1997) adalah sebagai berikut:
1. Jalan Perkotaan:
C=CoxFCw X FCgsp X FCsr X FC¢s
2. Jalan Luar Kota:
C=CoxFCwx FCsp X FCsr
3. Jalan Bebas Hambatan;
C=CoxFCwxFCg
Dimana :
C =kapasitas ruas jalan (smp/jam)
Co  =kapasitas dasar (smp/jam)
FCw =faktor penyesuaian lebar jalur lalu-lintas
FCsp =faktor penyesuaian pemisahan arah
FCse =faktor penyesuaian akibat hambatan
samping
FCcs =faktor penyesuaian ukuran kota

1. Kapasitas Dasar Ruas Jalan
Kapasitas dasar (Co) ditetapkan dengan mengacu
pada tabel berikut :

Tebel 2.1. Kapasitas Dasar Ruas Jalan

Kapasitas Dasar
(smp/jam)
Tipe T'Pe e Jalan | Catata
Aliny | n n
Jalan bebas | n
emen | perk | luar hamb
otaa | kot
atan
n a
Enam Datar 1.65 | 1.90 2300
atau 0 0
empat 1.85
jalur 2.250
terbagi
atau
jalan
satu
arah
Empat
jalur tak
terbagi
>19 | 3.400
Dua Total
jalur tak 3.00 3.300 | dua
terbagi (2) 50 arah
0' 3.200

Sumber : MKJI, 1997

2. Kriteria Penentuan Tipe Alinyemen
Tipe alinyemen untuk jalan luar kota dan jalan
bebas hambatan ditentukan dengan mengacu pada
kriteria yang disajikan pada tabel berikut.

Tebel 2.2. Kriteria Penentuan Tipe Alinyemen
Sumber : MKJI, 1997
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3. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Lebar Tabel 2.4. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk
Jalur Lalu Lintas (FCw) Pemisah Arah (FCsp)
Faktor penyesuaian kapasitas untuk lebar jalur lalu-

: : Pemisah arah | 50- | 55- | 60- | 65- | 70-
{;r;)tlst(SFCw) ditetapkan dengan mengacu pada SP 9%-% 50 | 45 | 40 35 30
o Dua
Tabel 2.3. Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk 3al L?Ju 1.00 0%9 04,{9 0,91 Oés
Lebar Jalur Lalu Lintas (FCw) FIS | o
Lebar | FCw C | por (Em)
Jalur Jala S| kot atp
. Lalu Jalan | n Jalan p . 091109 |09 |09
JT;F: n lintas Perk | Lua | Bebas aan L?Ju 1.00 85 7 5 4
efektif | otaa |r Hamba 42
(Wce)(m | n Kot | tan (4/2)
) a Dua
Enam | Per sl | M 00| 9% 09 1 o0r | 08
atau Lajur F | an @/2)
empat | 3,00 092 | 091 C | Lu Em
lajur | 3,25 096 | 0,9 s | ar atp
terbag | 3,50 1,00 | 1,00 | 1,00 p | Ko : 09 | 09 | 092
i atau | 3,75 ta LE:JU 1.00 75 5 5 0.9
jalan
!satu (472)
arah Jal | Dua
(6/2D an | Laju 1.00 09 | 0.9 091 0.8
) atau F | Be r 7 4 8
) s | Ha
Empa p | mb
¢ ata
Lajur n
tak
terbag Sumber : MKJI, 1997
i
(4/2D 5. Penentuan Kelas Hambatan Samping
) 4,00 Penentuan kelas hambatan samping mengacu pada
Total tabel 2.5.
dua arah .
Dua 50 Tabel 2.5. Penentuan Kelas Hambatan Samping
Lajur | 6.0 Jumlah
tak Berbobot
Kejadian Kondisi Khas
ereg Kelas Per 200 m
(2/2D | 8,0 1,14 tan Kode SI;TduaS|S|)
) 9.0 125 | 115 Sag?g; an | Jalan | Jalan Jalan
10,0 129 | 121 g Per | Luar | Perkot | Luar
11,0 134 | 127 kot | Kota | aan Kota
aan
Sumber : MKJI, 1997 Perde
Daerah ;Z??é
4.  Faktor Penyesuaian Kapasitas Untuk Pemuki nian
Pemisah Arah (FCsp) manjal | o
Faktor penyesuaian kapasitas untuk pemisahan Sangat |\, <10 | gy |an belu
arah (FCsp) ditetapkan dengan mengacu pada table rendah 0 dengan |
24 jalan
o sampin | CoTke
9 P mban
g
100 50- Daerah | Perde
Rendah | L - 150 permuk | saan
299 iman;b | beber
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eberapa | apa mulai  dibatasi  akibat | 0,44
kendara | bangu kondisi lalu lintas,
an nan pengemudi memiliki
umum | dan kecepatan yang cukup
dst kegiat untuk memilih kecepatan.
an Arusstabil, tetapi
sampi kecepatan  dan  gerak 045
ng C kendaraan  dikendalikan, _(’)74
jalan pengemudi dibatasi dalam '
memilih kecepatan.
Kamp Arus  mendekati  tidak
:?]Zir;?i un_g,k D st_abil, k_ecepatan mas!h 0,75
300 150- ‘bebera egiata dikendallikan, masih | - 0,84
Sedang | M - 250 ’ n ditolerir
499 pa toko | oy Vol iy Tint
disisi Pe olume  lalu intas
jalan kima mendekati atau berada
n E pada kapasitas dan arus | 0,85
Daerah | Kamp yang tidak stabil, | - 1,00
komers | ung,b kecepatan kadang-kadang
500 250- ial;akti | ebera berhenti.
Tinggi H - 350 vitas pa Arus yang terhambat,
899 sisi kegiat kecepatan rendah, volume
jalan an F dibawah kapasitas, antrian | >1,00
tinggi | pasar panjang  serta terjadi
Daerah | Hamp hambatan samping
komers | ir
ial perko
dengan | taan,b
??Qgs,t VH 390 >350 | aktivita | anyak 3. METODOLOGI PENELITIAN  DAN
s pasar | pasar/ OBJEK PENELITIAN
disampi | kegiat
ng an
jalan niaga
Sumber : MKJI, 1997 Persizpan
b. Derajat Kejenuhan
Derajat kejenuhan didefinisikan sebagai rasio
arus lalu lintas terhadap kapasitas.Untuk menghitung
derajat kejenuhan ( DS ) dengan menggunakan
rumus : 1
DS = Q /C Data Primer Data Sekunder
Rumus diambil dari Manual Kapasitas Jalan -~ Obearvasi ~ Cive Sl
Indonesia ~ Data Teknio Jalan
(MKJI')
Dimana : i
DS = Derajat Kejenuhan Analisis
Q = Arus Total Lalu Lintas (SMP/jam) Fitina
C = Kapasitas (SMP/jam)

Tabel 2.6. Tingkat Pelayanan Jalan

VIl Karakteristik DS

Pelayanan
Kondisi ~ arus  bebas
dengan kecepatan tinggi,

A pengemudi dapat memilih | 0 -
kecepatan yang | 0,2
diinginkan tanpa
hambatan.

B Arusstabil, tapi kecepatan | 0 -

Gearmetrik

Analisis Peningkatan
Jalan

A

Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Volume Lalulintas
Volume lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang

melewati suatu penampang tertentu pada suatu ruas
jalan tertentu dalam satuan waktu tertentu. Volume
lalu lintas rata-rata adalah jumlah kendaraan rata-rata
dihitung menurut satu satuan waktu tertentu.

Di ruas Jalan Ciniru — Purwasari,penelitian
dilakukan dengan cara menghitung kendaraan yang
lewat selama 12 (dua belas) jam dimulai dari pukul
06.00-18.00 WIB dalam 14 (empat belas hari) hari
dimulai dari hari senin tanggal 21Desember 2015
sampai dengan hari minggu tanggal 03Januari 2016
atau selama 2 (dua) minggu, dimana pencatatan
dikelompokan kepada 3 (tiga) jenis kendaraan yaitu :

Tabel 4.1. Pengelompokkan Jenis Kendaraan

Rekapitulasi volvolume lalu lintas hasil
survey yang telah dilakukan selama 12 jam setiap
hari selama 2 (dua) minggu dapat dilihat pada tabel
sebagai berikut.

Tabel 4.1. Rekapitulasi Volume Kendaraan
Minggu Pertama
RelagfiV e s g Pt
b
e S
fin | M| R | fws | md | WDO| lip
nfnfs | ofops | mtots | fohos | A | s | b
- B W | W m | W] W |8
Punwga- (i W m | m i 1 m ]

P

Tabel 4.2. Rekapitulasi Volume Kendaraan
Minggu Kedua

Rl ke 50 s i e
b
gl ‘ JumlahVuIyme(SMPfJam]
S| W | Rwo| dms | i | WL M
S A
Coi-Fweg 1 I O I B B i
Fua- (i m W |m; W o B K

4.2 Volume Lalu Lintas Jam Puncak

Volume Ilalu lintas jam puncak dapat
diketahui setelah mengamati masing - masing jam
dan masing — masing hari. Maka dapat terlihat pada
jam berapa saja arus lalu lintas mencapai puncaknya
(tertinggi). Volume lalu lintas puncak sangat
dibutuhkan ketika akan merencanakan suatu ruas
jalan karena dengan mengetahui volume tertinggi,
maka pendesain jalan raya dapat membuat suatu
desain jalan raya yang sesuai dengan keadaan
dilapangan. Sehingga tingkat pelayanan suatu ruas
jalan akan baik.

Berdasarkan survey minggu ke 2 tanggal 31
Desember 2015. Hari senin dari jam 06.00 WIB —
18.00 WIB, volume lalu lintas jam puncak dapat
dilihat berdasarkan tabel berikut ini.

Tabel 4.3. Volume Lalu Lintas Jam Puncak
Kedua Arah

ol S

e e
5000000000 AL 80 A 0- SOIS- 60 OG- 600
O O T O 1
O /A T A O 2 I

Berdasarkan dari tabel volume kendaraan
diatas yang diambil dari data volume lalu lintas yang
dilakukan selama 2 (dua) minggu, maka dapat terlihat
bahwa jam puncak untuk ruas jalan Luragung -
Cibingbin pada hari senin, tanggal 12 Oktober 2015
(minggu kedua) yaitu pukul 06.00 — 07.00 WIB
sebesar 743 SMP/Jam, dengan rincian arah Luragung
— Cibingbin 355 smp/jam dan arah Cibingbin —
Luragung 388 smp/jam.

4.3  ANALISIS KAPASITAS JALAN
Perhitungan kapasitas jalan untuk jalan luar kota
dilakukan dengan menggunakan rumus :

C = Co x FCw x FCsf x
FCsp ...... @)
Diketahui:
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebarjalan
FCsp = Faktor penyesuaian pemisahan arah
FCsr = Faktor  penyesuaian  hambatan
samping

Didapatkan hasil analisis pada ruas jalan Luragung -
Cibingbin yaitu di dapatkan hasil sebagai berikut :

C = Co x FCwxFCsp x FCsf

C =3000 x 0,69 x 1,00 x 0,99

C = 2049 smp/jam
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4.4 Perhitungan Derajat Kejenuhan ( Degree Of

Saturation )

Derajat kejenuhan adalah perbandingan dari
volume (nilai arus) lalu lintas terhadap kapasitasnya.
Perhitungan Derajat Kejenuhan dapat dihitung
dengan rumus:

DS=Q/C
Dimana ;
DS = Derajat kejenuhan (smp/jam)
Q = Arus lalu lintas (smp/jam)
C = Kapasitas (smp/jam)

- Q

T c

_ 39

2049

DS= 0,19

4.5 Prediksi Pertambahan Volume Lalu Lintas
Pertumbuhan volume lalu lintas dipengaruhi oleh

perkembangan lalu lintas per tahun. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik Kabupaten Kuningan
pertumbuhan lalu lintas sebesar 13%.

LHR (i + (FK x 0,13))"
396 (1 +0,15)1° = 1602 smp/jam

Q arah Ciniru — Purwasari = 207smp/jam
Q arah Purwasari—Ciniru = 189 smp/jam
Q totar = 207 + 189 =396 smp/jam

4.6 ANALISIS KEBUTUHAN PELEBARAN
Analisis kebutuhan pelebaran dapat dilakukan

dengan cara membuat beberapa sampel kebutuhan
pelebaran sampai didapat nilai DS < 0,75.

4.6.1 Check dengan7 m2/2 UD
C=Co x FCw x FCsp x FCsf

C=3000x 0,91x 1,00 x 0,99

C= 2702 smp/jam/jalur

Dengan demikian makan lebar jalan 6 m
masih dapat diterima.

Bahu Saluran
Jalan Drainase

Saluran  Bahu

Drainase  Jalan Lebar Jalur

L
1 1

1 1 7 1 1

| |
Lapis Permukaan

L Pondasi Atas
Pondasi Bawah
ar

4.1 Tipikal Potongan Melintang Jalan

4.7 PERHITUNGAN TEBAL PERKERASAAN
JALAN

4.7.1. Data pendukung
e Daya Dukung Tanah ; 5,0 (Asumsi)
e Pertumbuhan Lalu Lintas (i) : 13 %
e Umur Rencana (n) : 10 Tahun
e DataLalu Lintas (LHR) : Data lalu lintas
harian rata — rata berdasarkan  jenis

kendaraan yang lewat.

4.7.2.Lalu Lintas
Rencana

Harian Rata-rata

Penentuan besarnya beban lalu lintas
berdasarkan data lalu lintas harian rata — rata pada
jalur lalu lintas 2 (dua) lajur 2 (dua) arah tanpa
pembatas (median), dan perhitungan dari lalu lintas
harian rata — rata (LHR), Lintas ekivalen permulaan
(LEP), lintas ekivalen akhir (LEA), lintas ekivalen
tengah (LET), dan lintas ekivalen rencana dapat

diketahui dengan perhitungan sebagai berikut :

> kendaraan

Persentase kendaraan _ berat x 100
berat

> kendaraan

= 700 x 100

2662

= 26,29%

A. LEP = Kendaraan Ringan +

Kendaraan Berat
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= 1962 + 700 = 2662 smp/jam

B. LEA=2662(1+0,13)1 =

9036 smp/hari

C. LET = LEP-;—LEA
2662 + 9036 .
LET = ———— = 1340 smp/hari

D. LER =LET XFP

FP=2=221

10 10

= 1340 x 1 = 1340 smp/hari

4.7.3. Faktor Regional

Faktor Regional ditentukan oleh pengaruh
bentuk alinyemen (kelandaian dan tikungan),
prosentase kendaraan berat dan yang berhenti, juga
iklim (curah hujan). Angka Faktor Regional (FR)
dapat diketahui dengan berpedoman pada “Tabel 2.19
Faktor Regional”.

Perhitungan  faktor -  faktor yang
mempengaruhi nilai faktor regional adalah sebagai
berikut :

a. Persentasi Kendaraan Berat

Lalu Lintas Harian Rata - Rata terdapat :
Kend. Ringan : 1962 smp/jam
Kendaraan Berat 700 smp/jam
Rumus untuk mendapatkan persentase kendaraan
berat yang melewati ruas jalan ini adalah :

Maka, persentase kendaraan berat = (< 30 %)

b. Bentuk Alinyemen

Bentuk alinyemen ditentukan berdasarkan
klasifikasi kelandaian dan tikungan menurut medan
jalan. Diketahui pada ruas jalan Ciniru — Purwasari
merupakan daerah landai dengan kemiringan
tanahnya antara 5% - 15%. Karena ruas jalan Ciniru
— Purwasari masuk dalam ruas jalan Kabupaten maka
diambil kelandaiannya termasuk kedalam kelandaian
I1 (6-10) Sumber : BPS Kabupaten Kuningan

c. Intensitas Curah Hujan

Jurnal Konstruksi, Vol

Intensitas curah hujan pada daerah ruas jalan
Luragung — Cibingbin berkisar antara 1000 — 5000
mm/tahun. Dengan intensitas hujan sebesar diatas
maka ruas jalan ini masuk dalam kategori intensitas
curah hujan >900 mm/tahun.

Sumber : BPS Kabupaten Kuningan

Berdasarkan data - data yang
mempengaruhi faktor regional diatas :
e  Presentase kendaraan berat > 30 %
e Jenis Kelandaian Il (>10%)
*  Kondisi curah hujan > 900 "/, .
Maka didapat faktor regional (FR) yaitu
3,0.

4.8 Menentukan Indeks Tebal Perkerasan (ITP)

Tahapan serta hasil perhitungan tebal
perkerasan pada pelebaran akan dijelaskan
sebagai berikut :

LAPLSAN PERMUKAAN

EPISAN
PONDASI ATAS

APISAN
'ONOASI BAVIH

4.8.1.Menentukan Indeks Tebal Perkerasan
Rencana (ITP)

Analisis  hasil  perhitungan  beberapa
parameter rencana untuk menentukan Indeks
Tebal Perkerasan Rencana (ITP) diketahui
sebagai berikut :
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Tabel 4.6. Parameter Penentuan_ ITP
RuasJalan Ciniru-Purwasari

Nilai
ITP,q Kondisi Tebal Koef.
= x  Perkerasa x
a Perkerasa N Baha
n Jalan n
-1Py3,9-35 ITP=10 ITP =12

4.8.2. Menentukan Tebal Perkerasan
IP0=3,9-35

Laston 590 =al=0,35

Batu pecah kelas A=a2=0,14

Sirtu kelas B =a3=0,12

Tebal minimum perkerasan :

- Lapisan permukaan ITP > 10,00
Laston Dmin =10
- Lapisan pondasi atas ITP > 10
Batu pecah kelas A : Dmin =20
- Lapisan pondasi bawah
Untuk setiap nilai ITP bila digunakan pondasi
bawah, tebal minimum adalah 10 cm.

Apabila kita mengunakan IPo0 = 3,9 — 3,5

maka :
ITP =alxDl+a2xD2+a3xD3
12 =0,35 x 10 + 0,14 x 20 + 0,15 x
D3
12 =35+2,8+0,15x D3
D3 =229 _ 38cm =38cm
0,15

LARISAN PERMUKAAN

BATUPECAH
KELAS
Hem

APISAN
PPONDASI ATAS

APISAN
CNDAS BAYAH

Gambar4.4 Gambar Lapisan tambahan

4.8.3. Menentukan Tebal Lapisan Ulang Pada

Perkerasan Lama

Ruas Jalan Ciniru — Purwasari

Daya dukung tanah dasar 5.0
Lalu lintas (LER) 1340
Faktor Regional (FR) 3.0
Indeks Perkerasan Awal (1po) 3,9-35
Indeks Perkerasan Akhir (Ipt) 1,5

Indeks tebal perkerasan ada (ITP,g,) dihitung dengan
rumus :

Berdasarkan hasil survei lapangan, secara
visual tingkat kerusakan jalan pada ruas jalan
Luragung — Cibingbin dilihat dari tabel 2.23 didapat
nilai presentasi :

Lapisan permukaan : 30%
Lapisan pondasi atas :20%
Lapisan pondasi bawah : 10%

Koefisien dilihat dari tabel 2.21 bahan yang
digunakan pada ruas jalan Luragung — Cibingbin.
Sumber dari Bina Marga Provinsi Jawa Barat
Wilayah pelayanan V adalah

Lapisan permukaan :0,35(Laston)
Lapisan pondasi atas 10,14
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(Batu pecah kelas A)
Lapisan pondasi bawah : 0,12
(Sirtu kelas B)

ITPada ruas jalan Ciniru — Purwasari

Lapisan permukaan =70% x 10x 0,35
=245
Lapisan pondasi atas =80 % x 20 x 0,14
=224
Lapisan pondasi bawah = 90 % x 46 x 0,12
=496
ITPada= 9,65
Lapisan pondasi bawah ~ =70%x46x 0,12
=3,86
ITPada =9,65

Maka dari perhittungan diatas (ITPada) indeks tebal
perkerasan yang ada adalah 9,65 cm.

4.8.4. Menentukan indeks tebal
perkerasan perlu (ITPperlu)

Indeks Tebal Perkerasan Perlu (ITPperlu)
dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Ruas jalan Luragung — Cibinghin

ITPperlu = ITP - ITPperiu

=14 -9,65
=435

Maka dari perhitungan diatas diperoleh indeks tebal
perkerasan yang perlu adalah 4,35.

4.8.5. Perhitungan Tebal Lapisan
Tambahan

Tebal Lapisan Tambahan dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

ITPperiu 4,35
— Pt _ 222 —1242cm =12 cm
Laston 590 0,35

Tmix =

Dari perhitungan tebal lapisan diatas, ruas
jalan Ciniru — Purwasari lapisan perkerasantambahan
menggunakanLASTON MS 590 dengan ketebalan 13
cm.

Gambar 4.6. Perkerasan Lapis Tambahan

Bahu Bahu
Drainase  Jalan Badan Jalan Jalan "31'” 38
6 m

im | im

Gambar 4.8. Sketsa Jalan Potongan Melintang
Setelah Pelebaran

5.1 KESIMPULAN
1.  Pertamabahan volume lalu linas pada ruas jalan

Ciniru — Purwasari pada 10 Tahun kedepan
mencapai angka 1602 smp/jam. Dengan kondisi
existing lebar jalan 6 meter, maka derajat
kejenuhannya mencapai nilai 0,19 dengan
tingkat pelayanan Volume lalu lintas mendekati
atau berada pada kapasitas dan arus yang stabil.

2. Pada Ruas jalan Ciniru — Purwasari terdapat
tikungan yang tidak sesuai dengan parameter
perencanaan jalan yang baik, sehingga
keamanan, kenyamanan dan  kecepatan
pengguna jalan tidak terlayani dengan prima.

3. Tikungan Jalan eksisting tajam dibandingkan
dengan tikunganan hasil analisis, maka tikungan
tersebut harus dilalui kendaraan dengan
kecepatan dibawah 60 Km/Jam. Kecepatan yang

menurun  drastic  dapat membahayakan

pengendara.
2.2 SARAN
1. Pada sepuluh tahun kedepan ruas jalan
Ciniru - Purwasari harus dilakukan

pelebaran jalan menjadi 8 meter dan bahu
1,5 meter untuk dapat menampung
pertambahan volume lalu lintas.
Perlu adanya Perbaikan tikungan.

3. Perlu diadakannya perkerasan jalan dengan
lapisan perkerasan tambahan menggunakan
LASTON MS 590 dengan ketebalan 12 cm.
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